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   BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tinilo merupakan seni pertunjukan yang dilaksanakan dalam beberapa 

upacara adat berbentuk nyanyian yang berisi doa, sanjungan, pesan, dan 

hiburan bagi tamu undangan yang hadir dalam prosesi adat dan khususnya 

bagi orang yang melaksanakan hajatan tersebut. 

. Tinilo di desa Talumopatu secara umum terbagi menjadi 3 jenis yaitu 

Tinilo kola-kola dalam prosesi momu’o ngango salah satu tahap upacara adat 

pernikahan, Tinilo pai’ta dalam doa arwah hari ke 40 pada salah satu upacara 

adat pemakaman, dan Tinilo anak bayi yang dilaksanakan dalam kebiasaan 

sehari-hari. 

 Masyarakat yang ada di desa Talumopatu ini sangat mengapresiasi 

pertunjukan Tinilo dan masih melaksanakannya sampai saat ini. Hal itu terjadi 

karena masyarakat desa Talumopatu percaya akan adanya hubungan antara 

vokal Tinilo dengan prosesi adat tersebut yang dilihat dari lirik dalam 

vokalnya yang mengandung doa, sanjungan, pesan, dan juga sebagai hiburan 

untuk calon kedua mempelai dan tamu undangan yang hadir. Selain itu pada 

pertunjukan Tinilo kola-kola dimaksudkan untuk menghibur tamu undangan 

dengan adanya permainan instrumen yang mengiringi vokal Tinilo kola-kola 

dan sebagai ungkapan kegembiraan karena akan adanya pernikahan. 
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 Setelah ditranskripsi, Tinilo kola-kola terdiri dari 146 bar 

menggunakan kunci G pada nada dasar D=DO dalam tempo 60. Dalam vokal 

maupun instrumen musik rebana dalam Tinilo kola-kola mengalami 

pengulangan hingga akhir dari vokal Tinilo kola-kola dilantunkan. Sedangkan 

instrumen musik yang dimainkan oleh bapak-bapak dalam penelitian ini, 

peneliti membagi menjadi 2 kelompok yang diberi nama rebana 1 dan rebana 

2 yang memiliki fungsi masing-masing. 

 Sama halnya dengan vokal, instrumen musik ini memiliki motif yang 

juga mengalami pengulangan sampai pada akhir vokal Tinilo kola-kola. 

Pelaku Tinilo kola-kola dalam penelitian ini berjumlah 6 orang yang terdiri 

dari 4 orang ibu-ibu sebagai vokal dan 2 orang bapak-bapak sebagai orang 

yang memainkan instrumen musik.    

 Selanjutnya peneliti melakukan beberapa langkah-langkah untuk 

memperoleh data-data penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai objek penelitian 

(Tinilo kola-kola) pada upacara adat pernikahan. Hal itu dilakukan untuk 

mendapatkan data yang akurat dan dapat dipercaya serta 

dipertanggungjawabkan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberi saran guna 

untuk membangun dan untuk membuat masyarakat Gorontalo khususnya desa 

Talumopatu untuk tetap melaksanakan upacara adat lengkap dengan tradisi 

lisan didalamnya. 
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1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan masyarakat Gorontalo terus 

melestarikan kebudayaan daerah khususnya yang ada di desa Talumopatu 

dengan cara tetap mempertahankan adat serta tradisi lisan didalamnya. 

2. Penelitian ini bisa membuat generasi muda yang ada di daerah Gorontalo 

mengetahui apa saja kesenian yang ada dalam upacara adat daerah 

Gorontalo. Selain itu penelitian ini dapat membuat generasi muda tahu 

bagaimana unsur musik yang terdapat dalam Tinilo kola-kola. 

3. Dengan adanya Penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini bisa 

dijadikan sebagai referensi di Jurusan Pendidikan Sendratasik untuk adik-

adik yang nantinya akan melakukan penelitian. 
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